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ABSTRAK

Motivasi dan hasil belajar merupakan dua aspek penting yang saling berkaitan dalam
keberhasilan pembelajaran Biologi. Rendahnya kedua aspek tersebut di kalangan peserta
didik menjadi tantangan yang perlu diatasi melalui inovasi pembelajaran yang lebih efektif
dan berpusat pada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar Biologi melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
pada peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Palu. Jenis penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan empat
tahapan: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri atas
35 siswa kelas X-L. Data dikumpulkan menggunakan angket motivasi belajar dan tes hasil
belajar, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, di mana sebagian besar
berada pada kategori motivasi tinggi (63,6%—-80,4%) dan sangat tinggi (81,4%—-100%).
Selain itu, hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan, dengan nilai rata-rata dari 66
pada siklus I menjadi 81,29 pada siklus II, serta ketuntasan klasikal meningkat dari 28,6%
menjadi 85,71%. Dengan demikian, penerapan PBL terbukti efektif dalam meningkatkan
motivasi dan hasil belajar Biologi peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Palu.

Abstract

Motivation and learning outcomes are two important aspects that are interrelated in the
success of Biology learning. The low level of these two aspects among students is a
challenge that needs to be addressed through more effective and student-centered learning
innovations. This research aims to improve the motivation and learning outcomes of
Biology through the application of the Problem Based Learning (PBL) learning model in
class X students of SMA Negeri 3 Palu. The type of research used is Class Action Research
(PTK) which is carried out in two cycles with four stages: planning, implementation,
observation, and reflection. The research subjects consisted of 35 students in classes X-L.
Data were collected using learning motivation questionnaires and learning outcome tests,
then analyzed in a quantitative descriptive manner. The results showed that the application
of PBL can increase students' motivation to learn, most of which are in the categories of
high motivation (63.6%-80.4%) and very high (81.4%—100%). In addition, student
learning outcomes also increased, with an average score from 66 in the first cycle to 81.29
in the second cycle, and classical completeness increased from 28.6% to 85.71%. Thus, the
application of PBL has been proven to be effective in increasing the motivation and learning
outcomes of Biology students in class X of SMA Negeri 3 Palu.
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PENDAHULUAN

Menurut Indriyani (2022) mengenai pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakat. Salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam membangun kemampuan
berpikir kritis, logis, dan peduli lingkungan adalah Biologi (Hulu at al., 2024). Biologi juga
dipahami sebagai cabang ilmu pengetahuan alam yang lahir dari aktivitas manusia dan berisi
kumpulan ide serta konsep yang tersusun secara sistematis mengenai kehidupan (DetikEdu,
2023). Proses tersebut meliputi penyelidikan, pengolahan, hingga penyajian gagasan untuk
menjelaskan berbagai gejala serta memecahkan permasalahan yang muncul berdasarkan
metode ilmiah (Latifah & Subali, 2018).

Pembelajaran adalah proses yang sengaja dirancang untuk menciptakan aktivitas
belajar individu. Pembelajaran yang berkualitas bergantung pada motivasi siswa dan
kemampuan kreatif guru (Adiningrat & Albina, 2024; Mangangantung et al., 2022). Melalui
pembelajaran Biologi, peserta didik diharapkan tidak hanya menguasai konsep-konsep ilmiah,
tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Sanjaya, 2016). Dalam
pembelajaran Biologi, motivasi belajar memiliki peran krusial karena materi yang dipelajari
tidak hanya menuntut kemampuan menghafal, tetapi juga keterampilan berpikir kritis dan
pemahaman konsep (Uno, 2015). Pembelajaran yang memiliki motivasi didukung oleh guru
yang mampu mempromosikan motivasi, di mana motivasi akan mengarah pada keberhasilan
dalam mencapai tujuan pembelajaran (Sardiman, 2018).

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditunjukan dengan adanya
perasaan dan didahului dengan tanggapan terhadap tujuan. Motivasi belajar menjadi salah satu
aspek penting yang mempdiengaruhi keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran (Larasati
& Widiarto, 2024). Secara umum, motivasi belajar dipahami sebagai dorongan baik dari dalam
maupun luar diri individu yang membuat siswa terdorong untuk aktif dalam kegiatan belajar
demi tercapainya tujuan pendidikan (Sardiman, 2018). Motivasi tersebut terbagi menjadi dua
jenis, yaitu motivasi intrinsik yang muncul dari diri siswa sendiri, misalnya rasa ingin tahu dan
kepuasan ketika memahami materi, serta motivasi ekstrinsik yang dipengaruhi faktor eksternal
seperti pemberian penghargaan, hadiah, maupun pujian dari guru (Tessier et al., 2022). Kedua
jenis motivasi ini saling mendukung dan berkontribusi besar dalam meningkatkan keterlibatan
serta partisipasi siswa selama proses belajar berlangsung (Amelia et al., 2024; Tamrin &
Masykuri, 2024).

Hasil observasi di kelas X SMA Negeri 3 Palu menunjukan bahwa masih banyak siswa
yang kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran Biologi. Hal ini ditunjukan dari
rendahnya partisipasi saat diskusi, minimnya keberanian bertanya maupun menjawab
pertanyaan, serta hasil evaluasi yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Kondisi tersebut menandakan perlunya upaya perbaikan dalam proses pembelajaran agar siswa
lebih termotivasi dan mampu mencapai hasil belajar yang lebih baik. Metode mengajar
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Menurut Sugiyono
(2016), metode adalah cara dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Senada
dengan itu, Nurhayani (2024) menyatakan bahwa metode merupakan suatu cara yang
dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas masih
didominasi oleh metode ceramah. Metode ceramah termasuk metode yang paling banyak
digunakan digunakan karena biaya murah dan mudah dilakukan, memungkinkan banyak
materi yang disampaikan, adanya kesempatan bagi guru untuk menekankan bagian yang
penting, dan pengaturan kelas dapat dilakukan secara sederhana. Namun, metode ini memiliki
kelemahan, di antaranya membuat peserta didik kurang kreatif, materi yang disampaikan hanya
mengandalkan ingatan guru, kemungkinan adanya materi pelajaran yang tidak dapat diterima
sepenuhnya oleh peserta didik, kesulitan dalam mengetahui tentang seberapa banyak materi
yang dapat diterima oleh siswa, cenderung verbalistik dan kurang merangsang (Nurhayani et
al., 2024). Model seperti ini membuat peserta didik cenderung pasif dan kurang terlibat aktif
dalam menemukan konsep. Pembelajaran yang monoton juga menyebabkan motivasi belajar
siswa menurun, sehingga mereka tidak terdorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis maupun memecahkan masalah (Uno, 2015). Oleh karena itu, diperlukan model
pembelajaran alternatif yang lebih inovatif dan mampu menumbuhkan semangat belajar siswa.

Student Centered Learning (SCL) atau pembelajaran yang berpusat pada siswa
menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar (Devanti & Muftiana, 2023), artinya proses
belajar dilakukan oleh siswa melalui kegiatan yang dirancang guru untuk menanamkan konsep
tertentu. Dalam penerapannya, SCL mendorong peserta didik tidak hanya aktif dan mandiri,
bertanggung jawab, serta berinisiatif mengenali kebutuhan belajarnya, menemukan sumber
informasi, dan mempresentasikan pengetahuannya sesuai kebutuhan serta sumber yang
diperoleh (Gapari, 2025). Menurut Salsabila (2024) terdapat beberapa metode SCL, yang
diyakini efektif adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang
berlandaskan pada permasalahan nyata yang dihadapi peserta didik dalam proses memperoleh
pengetahuan (Darwati & Purana, 2021; Mahbubi & Sa’diyah, 2025; Wildaniati et al., 2024).
Dalam penerapannya, PBL menggunakan langkah-langkah sistematis untuk membantu siswa
menemukan solusi atas persoalan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Herin, 2022).
Melalui model ini, siswa dilatih untuk berpikir kritis, bekerja sama, serta mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah yang relevan dengan lingkungan mereka (Darwis et al.,
2025). Dengan demikian, PBL membentuk peserta didik yang lebih kritis dan terampil dalam
menjalankan aktivitas ilmiah. Model ini menekankan pada pemberian masalah kontekstual
sebagai titik awal pembelajaran sehingga siswa terdorong untuk berpikir kritis, mencari
informasi, dan bekerja sama dengan teman dalam kelompok (Russell & Martin, 2023). Dengan
demikian, PBL bukan hanya membuat siswa memahami konsep Biologi, tetapi juga
memberikan pengalaman belajar bermakna (Apriyanti & Rahayu, 2024).

Berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas PBL dalam meningkatkan motivasi
dan hasil belajar di berbagai jenjang pendidikan. Namun, penerapan PBL di konteks SMA
Negeri 3 Palu, khususnya pada mata pelajaran Biologi kelas X, belum pernah dilakukan
sebelumnya. Penelitian ini memiliki kebaruan dalam hal konteks spesifik yaitu
mengintegrasikan pengukuran motivasi belajar secara kuantitatif melalui angket terstruktur
dengan delapan indikator motivasi, yang dilaksanakan dalam kerangka Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan dua siklus lengkap. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis
peningkatan hasil belajar tidak hanya dari aspek kognitif semata, tetapi juga mengaitkannya
dengan dinamika motivasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian,

7361



Penerapan Problem Based Learning Dalam Penelitian Tindakan Kelas Untuk Meningkatkan Motivasi
dan Hasil Belajar Biologi Pada Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 3 Palu

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris mengenai implementasi PBL
dalam konteks lokal yang memiliki karakteristik siswa dan lingkungan belajar yang khas.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penerapan Problem Based Learning
melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan pendekatan penelitian yang
dilakukan oleh guru untuk memperbaiki praktik pembelajaran secara langsung melalui siklus
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi (Khaddafi et al., 2025). Sebagai kegiatan ilmiah,
PTK berorientasi pada pemecahan masalah pembelajaran melalui tindakan yang disengaja
dengan tujuan meningkatkan kualitas proses sekaligus hasil belajar siswa (Azizah, 2021).
Dengan penerapan Problem Based Learning dalam PTK diharapkan motivasi dan hasil belajar
Biologi pada peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Palu dapat meningkat. Selain itu, penelitian
ini diharapkan tidak hanya bermanfaat bagi perbaikan pembelajaran Biologi, tetapi juga dapat
menjadi acuan bagi guru lain dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif dan
berpusat pada siswa.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan di kelas X-L SMA Negeri 3 Palu, beralamat di JI. Dewi Sartika No. 104,
Kelurahan Birobuli Selatan, Kecamatan Palu Selatan, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah.
Subjek penelitian berjumlah 35 peserta didik terdiri dari 20 siswa perempuan dan 15 siswa laki-
laki dengan karakteristik dan latar belakang beragam. Penelitian bertujuan mengevaluasi
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan motivasi
dan hasil belajar Biologi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan mengacu pada
model Kurt Lewin yang meliputi empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan
tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting) (Arikunto). Data
dikumpulkan melalui angket motivasi belajar serta tes hasil belajar (pre-test dan post-test),
kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif.

Penelitian ini menggunakan angket motivasi belajar sebagai instrumen utama, yang
terdiri atas beberapa pernyataan berdasarkan delapan indikator. Angket disusun dalam bentuk
tertulis dan dibagikan langsung kepada responden untuk diisi. Rincian kisi-kisi angket yang
digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar

i ; . No Item
Variabel Indikator Sub Indikator Ttl
™) Q)
1. Adanya hasrat dan keinginan 2,5,10,28 1 5
berhasil.
2. Adanya harapan dan cita-cita masa 4,11 3,27 4
Dorongan
internal depan.
Motivasi 3. Menunjukkan minat. 12.13,19  6,7,8,9 7
siswa 4. Tekun dalam menghadapi tugas. 14,15,16, 17
23,26
Dorongan 5. ijanya penghargaan iaia@ belajar. ;(8) — ;2 24 .
eksternal any'a proses pembelajaran yang 21, ,
menarik.
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7. Adanya lingkungan belajar yang 23,26 24 3
kondusif sehingga siswa dapat belajar
dengan baik.

8. Adanya dorongan dan kebutuhan 28 27 2
dalam belajar.

TOTAL 19 9 28

Berdasarkan indikator pada Tabel 1, disusun 28 pernyataan angket yang terbagi menjadi
dua kategori, yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif. Jawaban responden terhadap
setiap pernyataan diukur menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu:
Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KK), dan Tidak Pernah (TP). Rincian skoring setiap
kategori dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Skor Jawaban Responden

Positif (+) Negatif (-)
Jawaban Skor Jawaban Skor
Selalu (SL) 4 Selalu (SL) 1
Sering (SR) 3 Sering (SR) 2
Kadang-kadang (KK) 2 Kadang-kadang (KK) 3
Tidak Pernah (TP) 1 Tidak Pernah (TP) 4

Persentase data jawaban responden diperoleh dengan menerapkan rumus Persentase
yang dikemukakan Arikunto (2020), yaitu :

P (%) =£ x 100%

Dimana :

P = persentase

f = frekuensi jawaban

N = jumlah sampel

Hasil perhitungan terhadap 28 butir pernyataan dengan empat kategori jawaban, diperoleh
kriteria penilaian angket motivasi belajar sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Konversi Angket Motivasi Belajar

No Skor yang Diperoleh Interpretasi
I. 81,4% - 100% Motivasi Sangat Tinggi

2. 63,6% - 80,4% Motivasi Tinggi

3. 44.8% - 62,6% Motivasi Rendah

4, 25% - 43,8% Motivasi Sangat Rendah

Hasil belajar siswa dianalisis menggunakan rumus ketuntasan klasikal:

Jumlah Siswa Tuntas

%Ketuntasan Belajar Klasikal = Jumlah Semua Siswa x 100

(Sumber: Arikunto)
Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini ditetapkan apabila: (1) persentase motivasi
belajar siswa mencapai > 81% yang menunjukan kategori sangat tinggi, dan (2) ketuntasan
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klasikal hasil belajar mencapai > 80% dari seluruh siswa dengan nilai minimal sesuai KKM,
yaitu 75.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian disajikan pada Tabel 4, Tabel 5, dan Tabel 6 berikut:

Tabel 4. Distribusi Tingkat Motivasi Belajar Siswa

No. Persentase Frekuensi Interpretasi
1. 81,4%-100% 15 Motivasi Sangat Tinggi
2. 63,6%-80,4% 19 Motivasi Tinggi
3. 44,8%-62,6% 1 Motivasi Rendah
4. 25%-43,8% 0 Motivasi Sangat Rendah

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa distribusi tingkat motivasi belajar siswa
sebagian besar berada pada persentase 63,6%-80,4% sebanyak 19 orang menunjukan motivasi
tinggi, dan persentase 81,4%-100% sebanyak 15 orang menunjukan motivasi sangat tinggi.
Hasil ini menunjukan bahwa hampir semua siswa memiliki tingkat motivasi belajar yang
tinggi, baik motivasi yang berasal dari dalam maupun dari luar. Menurut Deci & Ryan, motivasi
yang berasal dari dalam meliputi rasa ingin tahu dan kepuasan ketika memahami materi,
sedangkan motivasi dari luar meliputi faktor eksternal seperti pemberian hadiah, penghargaan,
dan pujian dari guru.

Hasil observasi menunjukkan perubahan sikap dan partisipasi siswa yang cukup
signifikan selama penerapan PBL. Pada siklus I, meskipun siswa masih tampak ragu dan
membutuhkan bimbingan intensif dari guru dalam merumuskan masalah dan mencari solusi,
namun mulai terlihat antusiasme ketika dihadapkan pada permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari mereka. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih
tertantang untuk belajar karena masalah yang disajikan relevan dengan pengalaman mereka.
Pada siklus II, perubahan perilaku belajar siswa semakin nyata. Siswa lebih aktif dalam diskusi
kelompok, berani mengajukan pertanyaan, dan menunjukkan inisiatif dalam mencari sumber
informasi tambahan. Interaksi antar siswa dalam kelompok juga meningkat, ditandai dengan
munculnya debat konstruktif dan saling memberikan masukan dalam proses pemecahan
masalah. Pengamatan ini mengonfirmasi bahwa PBL tidak hanya meningkatkan motivasi
secara kuantitatif, tetapi juga mengubah dinamika kelas menjadi lebih aktif dan partisipatif.

Hal ini sejalan dengan pendapat Rahman et al., (2022) bahwa penerapan model Problem
Based Learning dalam kegiatan pembelajaran dapat membangkitkan motivasi belajar siswa,
karena penerapan PBL sesuai dengan tahapannya menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran, dimana kegiatan pembelajaran dirancang untuk melibatkan mereka dalam setiap
prosesnya dan secara aktif untuk memecahkan masalah nyata berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari mereka, serta dapat mendorong kegiatan diskusi dan kerja sama antar siswa.
Dengan demikian, menurut Herin (2022) motivasi belajar siswa akan lebih bermakna dengan
adanya pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa pada Siklus I dan Siklus 1T

R Frekuensi
Nilai Siklus 1 Siklus 2
100 0 5
95 2 2
90 1 4
85 2 2
80 1 11
75 4 6
70 6 1
65 0 0
60 3 1
<55 16 3
Jumlah Siswa 35 35

Berdasarkan Tabel 5, distribusi frekuensi nilai hasil belajar siswa pada siklus I dan
siklus II menunjukan adanya perbedaan hasil. Pada siklus I, hasil belajar siswa masih rendah
yaitu sebanyak 16 siswa berada pada rentang nilai <55 dan hanya beberapa siswa yang berada
pada rentang nilai ketuntasan. Hal ini menunjukan bahwa penerapan PBL pada siklus I belum
memberikan dampak optimal terhadap hasil belajar siswa. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
penerapan PBL pada siklus I tergolong hal baru bagi siswa sehingga pada tahap ini siswa masih
dalam kondisi penyesuaian dengan metode sebelumnya yang dominan menggunakan metode
ceramah.

Selanjutnya, pada siklus II hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan,
di mana sebagian besar siswa mencapai nilai ketuntasan dengan distribusi nilai yang lebih
merata yaitu pada rentang 75-100. Hasil ini menunjukan bahwa setiap tahapan atau sintaks dari
PBL mulai dari orientasi masalah, pengorganisasian peserta didik untuk belajar, membimbing
penyelidikan kelompok, pengembangan dan penyajian hasil karya hingga analisis dan evaluasi
proses pemecahan masalah mampu memberikan stimulus atau dorongan motivasi untuk belajar
sehingga hasil nya ditunjukan dengan peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II.

Tabel 6. Analisis Hasil Belajar Siswa pada Siklus I dan Siklus II

No. Komponen Siklus 1 Siklus 2 Peningkatan
1. Jumlah Siswa 35 Siswa 35 Siswa -
2. Nilai Rata-rata 66 81,29 15,29
3. Nilai >75 10 Siswa 30 Siswa 20
4, Nilai <70 25 Siswa 5 Siswa 20
5. Ketuntasan Klasikal 28,6% 85,71% 57,11%
6. Kriteria Keberhasilan Belum Berhasil Berhasil

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa analisis hasil belajar siswa pada siklus I dan
siklus II menunjukan adanya perbedaan yang cukup signifikan. Pada siklus I, nilai rata-rata
siswa adalah 66, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 81,29. Dengan demikian terjadi
peningkatan sebesar 15,29 poin. Jumlah siswa yang memperoleh nilai >75 pada siklus I hanya
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10 orang, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 30 orang. Sebaliknya, siswa yang
mendapatkan nilai <70 pada siklus I berjumlah 25 orang, dan pada siklus II menurun menjadi
hanya 5 orang. Selain itu berdasarkan tabel bahwa persentase ketuntasan klasikal pada siklus I
hanya sebesar 28,6% dan masih berada di bawah kriteria keberhasilan. Namun pada siklus II
ketuntasan klasikal meningkat signifikan menjadi 85,71% atau meningkat sebanyak 57,11%
dari siklus I. Hasil ini menunjukan bahwa persentase ketuntasan klasikal siklus II sudah
memenuhi kriteria keberhasilan ketuntasan klasikal yaitu mencapai >80%. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa penerapan PBL pada siklus I belum berhasil secara optimal dan berhasil
meningkat pada siklus II.

Selama proses pembelajaran berlangsung, observasi terhadap aktivitas siswa
menunjukkan pola perubahan yang konsisten. Pada siklus I, siswa masih cenderung menunggu
arahan dari guru dan belum terbiasa dengan sistem kerja kelompok yang menuntut
kemandirian. Namun, pada pertemuan-pertemuan berikutnya di siklus II, siswa mulai
menunjukkan inisiatif dalam membagi tugas kelompok, mencari literatur pendukung, dan
mempresentasikan hasil diskusi dengan lebih percaya diri. Peningkatan kualitas interaksi ini
terlihat dari semakin banyaknya pertanyaan kritis yang diajukan siswa, baik kepada guru
maupun antar kelompok. Perubahan sikap ini mengindikasikan bahwa PBL berhasil
menumbuhkan kemandirian belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa, yang pada gilirannya
berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar kognitif mereka.

Hal ini sesuai dengan pendapat Supiandi & Julung (2016) mengenai penerapan PBL
pada kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas mental siswa, karena dalam
penerapan PBL pada kegiatan pembelajaran, siswa dituntut untuk menanggapi, mengingat,
memecahkan masalah, menganalisis dan mengambil keputusan dalam kelompok. Ketika
aktivitas mental siswa meningkat, dapat menstimulusi aktivitas berpikir sehingga dapat
meningkatkan hasil belajarnya. Sejalan dengan hal ini, menurut Putra & Bektiarso (2017)
berpendapat bahwa penerapan PBL dapat mendorong siswa untuk berpikir aktif lebih dalam
ketika mempelajari sesuatu atau saat diberikan suatu masalah. Proses penerapan PBL di dalam
kelas disajikan dengan permasalahan yang nyata dan bermakna yang terjadi dalam kehidupan
sekitar siswa. Sehingga hal ini dapat merangsang siswa lebih termotivasi karena berkaitan
dengan mereka dan tertarik untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

Penelitian sebelumnya yang menunjukan bahwa penerapan Problem Based Learning
(PBL) efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa diantaranya yaitu hasil
penelitian oleh Dayeni, Irawati, dan Yennita (2017) di SMP Negeri 4 Kota Bengkulu
membuktikan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan motivasi belajar dari kategori sedang
menjadi tinggi, serta meningkatkan ketuntasan hasil belajar klasikal dari 72,22% pada siklus I
menjadi 82,88% pada siklus II. Selanjutnya, Setiyadi (2019) melaporkan bahwa penerapan
PBL di MAN 1 Bima meningkatkan motivasi belajar sebesar 7,95% serta hasil belajar klasikal
dari 17,86% pada siklus I menjadi 82,29% pada siklus II. Pada tahun 2020, Anggraini,
Purwanto, dan Nugroho (2020) menunjukkan bahwa penerapan PBL di SMA Negeri 1 Bulu
Sukoharjo mampu meningkatkan hasil belajar kognitif biologi siswa dari 67% pada siklus |
menjadi 85% pada siklus II. Kemudian, Lestari (2021) dalam penelitiannya di SMA Negeri 1
Piyungan menemukan bahwa PBL dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa dari 73,53%
pada siklus I menjadi 88,24% pada siklus II, sekaligus meningkatkan aktivitas dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Terbaru, penelitian Putri, Hotimah, Haikal, dan Tachwifa (2024) di
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SMA Negeri 3 Pamekasan menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan hasil
belajar biologi siswa dari 71,43% pada siklus I menjadi 88,57% pada siklus II.

Berdasarkan temuan tersebut mendukung penerapan model Problem Based Learning
(PBL) sejalan dengan pendapat Schunk, Pintrich & Meece dalam Eggen yang menyatakan
bahwa PBL efektif dalam meningkatkan motivasi karena siswa terdorong untuk memiliki rasa
ingin tahu, tantangan, tugas, autentik, dan keterlibatan secara aktif dalam proses pembelajaran.
Kemampuan untuk meningkatkan rasa ingin tahu dapat memberikan perasaan semacam
tantangan merupakan karakteristik dapat memotivasi secara intrinsik. Hal ini diperkuat oleh
pendapat Tan yang menjelaskan bahwa PBL mampu menumbuhkan motivasi intrinsik karena
siswa didorong untuk aktif mencari, menganalisis, dan menemukan solusi dari permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Slavin (2015) dari sisi motivasi ekstrinsik menyatakan bahwa kerja sama
dalam kelompok dapat memunculkan dorongan sosial dan rasa tanggung jawab antaranggota,
sehingga siswa lebih terdorong untuk terlibat aktif. Peningkatan motivasi tersebut berdampak
pada hasil belajar, sebagaimana dikemukakan oleh Hmelo-Silver bahwa PBL efektif dalam
mengembangkan pemahaman konsep, melatih keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan
transfer pengetahuan ke situasi nyata. Dengan demikian, PBL tidak hanya berfungsi sebagai
strategi pembelajaran inovatif, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi belajar
yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Temuan penelitian ini juga memberikan implikasi praktis bagi pengembangan strategi
pembelajaran di SMA Negeri 3 Palu khususnya, dan sekolah-sekolah dengan karakteristik
serupa pada umumnya. Keberhasilan penerapan PBL dalam meningkatkan motivasi dan hasil
belajar menunjukkan bahwa pendekatan student-centered learning dapat menjadi alternatif
yang efektif untuk mengatasi permasalahan pembelajaran konvensional yang berpusat pada
guru. Meskipun demikian, perlu diakui bahwa penerapan PBL memerlukan persiapan yang
matang, mulai dari desain permasalahan yang kontekstual, pembentukan kelompok yang
heterogen, hingga pendampingan intensif dari guru terutama pada fase awal implementasi.
Pengalaman dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kesabaran dan konsistensi guru dalam
membimbing siswa beradaptasi dengan metode baru sangat menentukan keberhasilan
pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilakukan melalui penerapan
model Problem Based Learning pada mata pelajaran Biologi siswa kelas X SMA Negeri 3 Palu,
dapat disimpulkan bahwa motivasi dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hal ini
terlihat dari distribusi persentase tingkat motivasi belajar, di mana sebagian besar siswa berada
pada kategori motivasi tinggi (63,6%—-80,4%) dan sangat tinggi (81,4%—-100%). Hasil belajar
siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Pada siklus I, nilai rata-rata siswa adalah 66
dengan ketuntasan klasikal 28,6%. Pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 81,29
dengan ketuntasan klasikal 85,71%, sehingga telah memenuhi kriteria keberhasilan yang
ditetapkan. Jumlah siswa yang mencapai nilai > 75 juga meningkat dari 10 orang pada siklus I
menjadi 30 orang pada siklus II. Observasi kualitatif menunjukkan perubahan perilaku belajar
siswa yang semakin aktif, partisipatif, dan mandiri dari siklus I ke siklus II, mengonfirmasi
bahwa peningkatan motivasi berdampak positif terhadap keterlibatan dan pencapaian belajar
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siswa. Penelitian ini merekomendasikan agar guru-guru Biologi dapat mengadopsi model PBL
sebagai alternatif strategi pembelajaran, dengan memperhatikan kesiapan siswa dan
penyesuaian bertahap dari metode konvensional. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi
penerapan PBL pada materi biologi lainnya atau mengintegrasikannya dengan teknologi
pembelajaran untuk memperkaya pengalaman belajar siswa.
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